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ABSTRAK 

Keselamatan lalu lintas sangat erat hubungannya dengan perwujudan jalan 

yang berkeselamatan. Jalan yang berkeselamatan tujuannya untuk mencegah 

terjadinya tabrakan yang melibatkan infrastruktur jalan. Pada kenyataannya angka 
kecelakaan di Indonesia semakin meningkat, salah satunya di ruas Jalan Raya 
Balongbendo Kabupaten Sidoarjo. menurut data Polres Kabupaten Sidoarjo, 
kecelakaan dari tahun 2018 sampai 2020 terjadi sebanyak 5.080 
kejadian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis daerah rawan kecelakaan 
dan mengidentifikasi hazard dengan tingkat risikonya, selanjutnya diberikan usulan 
penanganan terhadap risiko kecelakaan. Peningkatkan jalan yang berkeselamatan 
pada Daerah Rawan Kecelakaan, dilakukan dengan analisis Hazard Identification 
and Risk Assessment (HIRARC) menggunakan metode Australian Standard/New 
Zealand Standard for Risk Management. Hasil dari penelitian ini yaitu Jalan Raya 
Balongbendo merupakan daerah rawan kecelakaan yang memiliki kondisi 
infrastruktur jalan dan ketersediaan perlengkapan jalan yang masih kurang baik 
kondisinya. Dari hasil analisis HIRARC menggunakan metode Australian Standard 
didapatkan tingkat risiko tinggi sebesar 56%, tingkat risiko sedang sebesar 36%, 
dan tingkat risiko rendah sebesar 8%. Usulan penanganan yang dapat dilakukan 
berupa manajemen hazard, manajemen kecepatan, memperbaiki infrastruktur 
jalan, dan memenuhi perlengkapan jalan yang sesuai dengan standar.  

 
Kata kunci: Jalan yang Berkeselamatan, Kecelakaan, HIRARC, Kecepatan 
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ABSTRACT 

Traffic safety is closely related to the reality of a safe road. Road safety aims to 
prevent collisions involving road infrastructure. In fact, the number of accidents in 
Indonesia is increasing, one of which is on Balongbendo Highway Street, Sidoarjo 
Regency. According to data from the Sidoarjo District Police, accidents occurred 
from 2018 to 2020 in as many as 5,080 incidents. This study aims to analyze 
accident-prone areas and identify hazards with their level of risk, then provide 
recommendations for handling accident risks. Improving road safety in accident-
prone areas uses Hazard Identification and Risk Assessment (HIRARC) analysis 
using the Australian Standard/New Zealand Standard for Risk Management 
method. The results of this study show that Balongbendo Highway Street is an 
accident-prone area that has road infrastructure conditions and the availability of 
road equipment is still not in good condition. From the results of the HIRARC 
analysis using the Australian Standard method, the high-risk level is 56%, the 
moderate risk level is 36%, and the low-risk level is 8%. Suggestions for handling 
that can be done in the form of hazard management, speed management, 
improving the road infrastructure, and meeting road equipment standards. 
 
Keywords: Road safety, Accident, HIRARC, Speed 
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